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Abstrak: artikel ini membahas hasil pelaksanaan kegiatan pkm bidang pengabdian 
kepada masyarakat dengan pendekatan praktikum yang di laksanakan di sd inpres 
paupanda 1, pada tanggal 2 november 2024 untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
sains pada siswa di tiga fase pendidikan dasar, yaitu fase a ( kelas 1 dan 2 ), fase b ( 
kelas 3 dan 4 ) fase c ( kelas 5 dan 6). program ini memperkenalkan metode praktikum 
sebagai sarana pembelajaran sains yang interaktif, membantu siswa memahami konsep 
sains secara konkret dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar, 
mengacu pada teori pembelajaran konstruktivis pendekatan dan hasil penelitian 
sebelumnya yang menunjukan efektivitas pendekatan praktikum dalam pembelajaran 
sains. program ini melibatkan kegiatan eksperimen sederhana yang dirancang sesuai 
dengan jenjang kelas masing-masing sumarno (2019) yang menyatakan bahwa 
pendekatan praktikum dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran 
sains. hasil evaluasi menunjukan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap 
materi sains motivasi belajar yang lebih tinggi serta kemampuan berpikir kritis yang lebih 
berkembang program ini diharapkan menjadi model pembelajaran yang inspiratif dan 
efektif dalam meningkatlan kualitas pembelajaran sains ditingkat sekolah dasar, 
khususnya dilingkungan sd inpres paupanda 1  

Kata Kunci: Praktikum, Sains, Peserta Didik 

Abstrack: this article discusses the result of the implementation of PKM (community 
service program) activities in the field of community service, using apractical approach 
conducted at sd inpres paupanda 1 on november 2, 2024, to improve the quality of 
science learning for students in three phases of bacic education, namely phase a ( 
grades 1 and 2 ), phase b ( grades 3 and 4 ), and phase c ( grades 5 and 6 ). the 
program applies the practical method as an interactive learning medium to help students 
understand science concepts concretely and increase their involvement in the learning 
process. referring to learning theories and previous research findings, this article shows 
the effectiveness of practical approaches in science education. the program involves 
experimental activities designed according to the abilities of each grade level . sumarno 
(2019) states that practical approaches can enhance students involvement in science 
learning by fostering greater interest, critical thinking skills, and improved motivation. this 
program is expected to become an inspiring model for improving the quality of science 
education, particularly in the environment of sd inpres paupanda 1.  
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Pendahuluan  

Pendidikan sains di tingkat sekolah dasar merupakan fondasi penting dalam membangun 

pengetahuan dasar siswa tentang dunia alam dan fenomena ilmiah pembelajaran ini mencakup 

berbagai konsep yang berhubungan dengan kehidupam sehari-hari, pengenalan panca indra, 

anggota tubuh manusia dan fungsinya, ciri-ciri hewan dan tumbuhan, keanekaragaman hayati, 

sistem pernapasan, pencernaan, peredaran darah , hubungan antara komponen biotik dan abiotic 

dalam ekositem, serta sistem tata surya. Konsep-konsep ini tidak hanya penting untuk di pahami 

secara kognitif , tetapi juga membutuhkan pengelaman belajar yang aktif dan interaktif agar siswa 

dapat membangun pemahaman yang mendalam. Namun dalam praktiknya, pembelajaran sains 

ditingkat Sekolah Dasar sering kali masih terbatas pada pendekatan konvensional, seperti ceramah 

dan hafalan, yang kurang efektif dalam  mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemahaman konseptual siswa ( Mulyani 2020). Menurut teori konstruktivisme, pembelajaran yang 

melibatkan pengelaman nyata dan interaksi langsung dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi sains yang abstrak ( Piaget, 1973 ; Vygotsky, 1978 ). Sumarno (2019)  juga 

menegaskan bahwa metode praktikum dalam pembelajaran sains terbukti efektiv dalam memotivasi 

siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Namun di SDI Paupanda 1 , 

metode praktikum ini belum diterapkan karena adanya keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan 

guru dalam merancang kegiatan praktikum yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, serta 

rendahnya pemahaman siswa dalam materi sains, khususnya pada topik-topik yang membutuhkan 

visualisasi dan ekplorasi langsung. Beberapa studi terdahulu juga menunjukan pentingnya 

pendekatan praktikum dalam pembelajaran sains dasar. Wahyuni (2021) menemukan bahwa siswa 

yang terlibat dalam kegiatan praktikum menunjukan pemahaman yang lebih baik dan lebih tertarik 

pada materi yang dipelajari. Sementara itu , penelitian oleh Arifin (2020) menunjukan bahwa 

pendekatan prakrikum meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan rasa ingin tahu siswa terhadap 

sains. Namun meskipun berbagai penelitian menunjukan manfaat praktikum. Implementasi 

pendekatan ini di sekolah-sekolah dasar di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama di daerah yang memiliki keterbatasan fasilitas pendidikan. Berdasarkan latar belakang dan 

kesenjangan yang ada, program pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

memprkenalkan pendekatan praktikum dalam pembelajaran sains di SDI Paupanda 1, dengan fokus 

pada materi muatan biologi dan ilmu pengetahuan bumi dan antariksa. Kegiatan ini di laksanakan 

pada sabtu 2 November 2024, dengan sasaran siswa di tiga fase pendidikan dasar : Fase A ( kelas 

1 dan 2), Fase B (kelas 3 dan 4), Fase C ( kelas 5 dan 6). Setiap fase akan dilibatkan dalam 

kegiatan praktikum yang dirancang sesuai dengan tingkat perekmbangan kognitif siswa, sehingga 

mereka dapat memahami materi sains secara lebih konkret dan aplikatif. Tujuan dari pengabdian ini 

adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains di SDI Paupanda 1dengan cara 

memperkenalkan pendekatan praktikum yang mampu memotivasi siswa, meningkatkan keterlibatan 

aktif mereka dalam proses pembelajaran ,serta mengembangkan pemahaman konseptual dan 

keterampilan berpikir kritis dengan pendekatan ini diharapkamn dapat tercipta model pembelajaran 

sains yang lebih inovatif dan relevan, serta memberikan konstribusi positif dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan sains, disekolah dasar, khususnya di daerah yang memiliki keterbatasan sumber 

daya. Program ini juga berkontribusi sebagai inovasi dalam metode pembelajaran sains di Indonesia 

dengan menawarkan pendekatan praktikum yang diseseuaikan dengan fese pendidikan dasar yang 

berbeda. 
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Metode  

Pendekatan  yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran sains di SDI 

Paupanda 1adalah metode eksperimen . metode ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi-materi biologi dan ilmu pengetahuan bumi dan antariksa yang 

diajarkan dalam fase A,B dan C dengan cara yang lebih interaktif dan kontekstul . metode 

eksperimen merupakan salah satu pendekatan yang sangat efektif untuk pembelajaran sains , 

karema memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan 

percobaan yang terkait dengan materi yang di pelajari. Dalam konteks pembelajaran pada sabtu , 2 

November 2024, metode eksperimen digunakan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami 

konsep-konsep sains yang abstrak. Kami merancang percobaan yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan, seperti eksperimen untuk mengamati fungsi panca indra, percobaan yang menunjukan 

proses pernapasan dan pencernaan,serta eksperimen yang mengilustrasikan hubungan komponen 

biotik dan abiotic dalam ekosistem. Siswa di beri kesempatan untuk melakukan percobaan di kelas, 

misalnya mereka dapat mengamati gerakan udara (untuk menjelaskan sistem pernapasan ) , atau 

melakukan percobaan yang menunjukan proses pencernaan menggunakan model . siswa 

mengamati hasil percobaan. Setelah percobaan selesai siswa akan menyimpulkan apa yang terjadi 

berdasarkan eksperimen yang mereka lakukan . penarikan kesimpulan ini membantu siswa 

memahami secara praktis konsep-konsep seperti sistem pencernaan, peredaran darah atau 

ekosistem. Keberhasilan metode eksperimen diukur melalui pengamatan langsung terhadap 

keterlibatan siswa dalam percakapan dan kegiatan eksperimen. Selain itu hasil dari kuis percobaan 

dapat menunjukan sejauh mana pemahaman siswa meningkatkan setelah melakukan eksperimen. 

Dalam kegiatan PKM pada 2 November 2024 di SDI Paupanda 1, penggunaan metode eksperimen , 

proyek berbasis pembelajaran , dan pembelajaran kolaboratif akan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman dan keterlibatan siswa . keberhasilan dari metode ini dapat di 

ukur melalui pengamatan langsung terhadap proses belajar siswa, kuis yang di lakukan setelah 

kegiatan praktikum dengan pendekatan yang lebih praktis dan aplikatif, diharapkan siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh tentang materi biologi dan ilmu 

pengetahuan bumi dan antariksa .  

Hasil dan Pembahasan  

Pada artikel ini diterapkan pendekatan praktikum dalam pembelajaran sains di SDI Paupanda 1 

dengan fokus pada mata pelajaran biologi dan ilmu pengetahuan bumi dan antariksa. Materi yang 

diajarkan mencakup pengenalan panca indra , anggota tubuh manusia dan fungsinya ,ciri-ciri hewan 

dan tumbuhan ,keanekaragaman hayati,sistem pernapasan, pencernaan ,peredaran darah, 

hubungan komponen biotik dan abiotic dalam ekosistem,serta sistem tata surya. Pembelajaran ini 

dilakukan ditiga fase (A,B,dan C) dengan masing-masing fase terdiri dari 5 siswa , pada tanggal 2 

November 2024 di SDI Paupanda 1 dan di akhiri dengan tes kuis. Untuk mengukur efektifitas 

pembelajaran. Tes kuis do SDI Paupanda 1 yang diberikan setelah kegiatan praktikum menunjukan 

hasil yang positif . sebagian besar siswa ( lebih dari 80%) di setiap fase berhasil menjawab soal 

dengan baik, menunjukan bahwa mereka memahami materi yang telah dipelajari. Siswa difase A 

mempelajari materi dasar seperti pengenalan panca indra dan anggota tubuh manusia, menunjukan 

pemahaman yang kuat terhadap fungsi masing-masing organ tubuh. Di fase B dan  C mempelajari 

konsep-konsep yang lebih kompleks seperti sistem pernapasan, pencernaan, peredaran darah, dan 

ekosistem, siswa juga menunjukan pemahaman yang baik melalalui tes tersebut. Hal ini 

menunjukan bahwa kegiatan praktikum berhasil membuat konsep-konsep abstrak lebih muda 
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dipahami oleh siswa. Selama kegiatan praktikum,siswa sangat aktif berpartisipasi dan bekerja  sama 

dalam kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang . mereka melakukan eksperimen seperti mengamati 

organ tubuh manusia menggunakan model, membuat diagram sistem peredaran darah dan 

menyusun model tata surya. Kolaborasi dalam kelompok membuat proses pembelajaran lebih 

menyenangkan dan memotivasi siswa untuk saling berbagi informasi . siswa yang lebih cepat 

memahami materi seringkali membantu teman-temannya yang memperkuat kerja tim dan 

mempercepat pemahaman materi secara kolektif. Keefektifan pendekatan praktikum dalam 

pembelajaran sains. Hasil tes kuis pada peserta didik di SDI Paupanda1 yang menunjukan skor 

timggi pada siswa di setiap fase menunjukan bahwa pendekatan praktikum efektif dalam membantu 

siswa memahami materi sains. Praktikum memberikan pengelaman langsung yang lebih bermakna 

dan membantu siswa mengaitkan teori dengan kenyataan. Hal ini sejalan dengan teori 

konstuktivisme yang menyatakan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka melalui 

pengelaman dan interaksi langsung dengan dunia nyata ( piaget ,1952). Dalam hal ini eksperimen 

dan model-model yang dibuat oleh siswa memungkinkan mereka untuk lebih memahami konsep-

konsep seperti sistem tubuh manusia dan ekosistem yang sebelumnya mungkin sulit dipahami. 

Penggunaan alat peraga , seperti model organ tubuh manusia, model ekosistem dan tata surya, 

sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang 

kompleks. Penelitian menunjukan bahwa penggunaan alat peraga dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang abstrak ( Mareno dan Mayer,2007) . dalam kegiatan praktikum ini siswa 

tidak hanya mempelajari materi secara teoritis , tetapi juga melihat dan merasakan langsung 

bagaimana sistem pernapasan atau sistem peredaran darah bekerja. Hal ini memberi pengelaman 

belajar yang lebih konkret dan memperkuat pemahaman siswa.  Kolaborasi antar siswa dalam 

kelompok kecil terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Menurut teori zona 

perkembangan proksimal (Vygotsky, 1978), siswa dapat belajar lebih baik dengan bantuan dengan 

bantuan teman sekelas atau guru. Dalam kegiatan praktikum ini, siswa yang bekerja sama salimg 

mendukung dalam memecahkan masalah dan berbagi pemahaman. Kolaborasi ini mengajarkan 

mereka keterampilan sosial yang penting ,seperti komunikasi ,kerja sama ,dan keterampilan berpikir 

kritis. Meskipun pendekatan praktikum menunjukan hasil positif , ada beberapa tantangan yang di 

hadapi,misalnya pada topik-topik yang lebih kompleks seperti komponen dalam sistem biotik dan 

abiotic dalam ekosistem beberapa siswa masih kesulitan untuk menghubungkan teori dengan 

pengelaman praktikum. Oleh karena itu penting bagi guru untuk memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam sebelum kegiatan praktikum serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi 

dan bertanya setelah kegiatan praktikum berlangsung. Berdasarkan hasil tes kuis SDI Paupanda 1 

yang dilakukam setelah kegiatan praktikum, dapat disimpulkan bahwa pendekatan praktikum yang 

diterapkan dalam pembelajaran sains sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan . penggunaan model ,eksperimen dan kerja sama dalam kelompok 

memebantu siswa untuk memahami konsep-konsep yang sulit secara lebih konkret . selain itu 

kegiatan praktikum juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif,serta mengembangkan 

keterampilan sosial dan kolaboratif ,oleh karena itu pendekatan praktikum terbukti menjadi metode 

yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran sains di SDI Paupanda 1 terutama dalam konteks 

materi biologi dan ilmu pengetahuan bumi dan antariksa.  

 



46 
 

 

 

 

 

 

 



47 
 

Kesimpulan  

Pendekatan praktikum dalam pembelajaran sains yang di terapkan pada siswa fase A, B dan C di 

SDI Paupanda 1 pada hari Sabtu 2 November 2024telah menunjukan hasil yang psitif dalam 

meningkatlan pemahaman siswa terhadap materi biologi dan ilmu pengetahuan bumi dan antariksa 

melalui kegiatan praktikum yang mencakup topik-topik seperti pengenalan panca indra ,fungsi 

anggota tubuh manusia, ciri-ciri hewan dan tumbuhan keanekaragamaan hayati serta sistem-sistem 

tubuh seperti pernapasan,pencernaan,dan pererdaran darah siswa menjadi lebih memahami konsep 

–konsep yang sebelummnya mungkin dianggap abstrak partisipasi aktif dan kolaborasi dalam 

kegiatan praktikumnya terbukti meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka. Hasil tes kuis yang 

diadakan pada tanggal 2 November 2024 di SDI Paupanda 1 menunjukan lebih dari 80% siswa di 

setiap fase mampu menjawab pertanyaan dengan baik yang mengindikasikan pemahaman yang 

kuat terhadap materi penerapan model alat peraga dapat menambah pengalaman belajar yang lebih 

konkret dan mendalam dengan demikian pendekatan praktikum ini efektif dalam meningkatkan 

pembelajaran sains di tingkat Sekolah Dasar. Khususya dalam memperkenalkan siswa pada 

konsep-konsep dasar biologi dan ilmu pengetahuan bumi dan antariksa.  

Ucapan Terimah Kasih 

1. Terimah kasih yang sebesar-besarnya kami ucapkan kepada kepalah sekolah ,seluruh staf 

pengajar ,dan tenaga pendukung di SDI Paupanda 1 atas dukungan luar biasa yang 

diberikan pada pelaksanaan kegiatan ini kerja sama, antusiasme, dan komitmen dari seluruh 

tim sekolah telah membuat kegiatan praktikum ini berjalan dengan sukses sehinggga 

memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami dan mencintai ilmu sains. 

2.  Terimah kasih juga kami ucapkan kepada ibu Nining Sariyyah, S.Pd., M.Pd sebagai  dosen 

pengampuh mata kuliah Ilmu Pengetahuan Biologi dan Antariksa di SD yang juga telah 

menyukseskan kegiatan PKM ini sehingga dapat berjalan dengan baik. pada  sabtu 2 

November  2024 kita bersama telah menciptakan momen belajar yang bermakna dan penuh 

inspirasi bagi para siswa dengan adanya pendekatan pembelajaran yang inovatif ini kita 

berharap dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan di SDI Paupanda 1 serta 

memberikan dampak positif bagi perkembangan akademik dan karakter para siswa terimah 

kasih sekali lagi atas dukungan, semangat dan dedikasi yang luar biasa dan seluruh tim 

sekolah dalam mewujudkan cita-cita pendidikan yang lebih baik.  
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